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1.1 Tinjauan  Terhadap Obyek Studi 
PT. INTI (Persero) adalah singkatan dari PT. Industri 
Telekomunikasi Indonesia (Persero), yang bergerak di bidang 
Industri Telekomunikasi. Kepemilikannya 100% dimiliki 
Negara Republik Indonesia. 
 
1.1.1  PT. INTI (Persero) Bandung 
a.  Visi dan Misi  PT. INTI ( Persero ) 
1)  Visi 
Menjadi pilihan pertama bagi pelanggan dalam 
mentransformasikan “mimpi” menjadi “realita”. Dalam hal ini 
“mimpi” diartikan sebagai keinginan atau cita-cita bersama 
antara INTI dan pelanggannya, dan lebih jauh lagi seluruh 
stakeholders perusahaan. 
 
2)  Misi 
Berdasarkan rumusan visi perusahaan maka rumusan misi 
INTI terdiri dari tiga butir sebagai berikut: 
1. Fokus bisnis tertuju pada kegiatan jasa engineering yang 
sesuai dengan spesifikasi dan permintaan konsumen. 
2. Memaksimalkan value (nilai) perusahaan serta 
mengupayakan growth (pertumbuhan) yang 
berkesinambungan. 
3. Berperan sebagai prime mover (penggerak ut ama ) 
bangkitnya industri dalam negeri. 
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b.  Sejarah Singkat Perusahaan 
PT. INTI (Persero) adalah perusahaan yang bergerak 
dalam bidang teknologi, telekomunikasi, dan informasi yang 
berdiri pada tanggal 30 Desember 1974, sebagai Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) dengan misi untuk menjadi basis dan 
tulang punggung pembangunan Sistem Telekomunikasi 
Nasional (SISTELNAS). 
Selama 20 tahun sejak berdiri, kegiatan utama PT. INTI 
(Persero) adalah murni manufaktur, namun dengan adanya 
perubahan dan perkembangan kebutuhan teknologi, regulasi 
dan pasar, PT. INTI (Persero) mulai melakukan transisi ke 
bidang jasa engineering. Pada era 2000 – 2004 kerjasama 
teknologi tidak lagi bersifat Single Source, tetapi dilakukan 
secara multi source dengan beberapa perusahaan multinasional 
dari Eropa dan Asia. Aktivitas manufaktur tidak lagi ditangani 
sendiri oleh PT. INTI (Persero), tetapi secara spin – off dengan 
mendirikan anak – anak perusahaan dan usaha patungan. 
Di era 2005 – sekarang, dari serangkaian tahapan 
terstruktur yang telah dilakukan PT.INTI (Persero) kini 
memantapkan langkah – langkah transformasi mendasar ke 
engineering solution, hal ini akan membentuk PT. INTI 
(Persero) menjadi semakin adaptif terhadap kemajuan 
teknologi dan karakteristik serta perilaku pasar.  
Untuk jumlah karywan sendiri pada tahun 2007, PT. INTI 
(Persero) memiliki 710 karyawan ( sumber : www.inti.co.id ). 
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c.  Strategi Perusahaan  
PT. INTI (Persero) dalam periode 2006 – 2010 fokus pada 
bidang jasa pelayanan infokom dengan penekanan pada 
pengembangan  “ Infocom System & Technology Integration 
(ISTI) “. 
 
d.  Sifat dan Cakupan Bisnis  
Ruang lingkup bisnis PT. INTI (Persero) difokuskan pada 
penyediaan jasa dalam bidang informasi dan telekomunikasi 
atau infocom, yang terdiri dari : 
1. Infrastructure Development Support 
2. Infocom Operation & Maintenance Support 
3. Infocom System & Technology Integration 
4. Infocom Total Solution Provider 
 
Selain itu PT. INTI (Persero) juga melakukan penjualan 
produk software dan jasa multimedia. 
 
Sesuai dengan perkembangan teknologi dan tuntutan pasar, 
PT. INTI (Persero) membagi kegiatan bisnisnya menjadi lima 
kegiatan sebagai berikut : 
1. Jaringan Telekomunikasi Tetap (JTT) 
2. Jaringan Telekomunikasi Seluler  (JTS) 
3. Jasa Integrasi Teknologi (JIT) 
4. Jaringan Telekomunikasi Privat (JTP) 
5. OutSide Plant (OSP) 
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e. Produk, Pasar, dan kompetensi  PT. INTI (Persero) 
Tabel 1.1 
Produk, Pasar, dan kompetensi  PT. INTI (Persero) 







System Integration  
 Fixed Network  








System Integration  
 Cellular Network  







Corporate & Public 
Original Products and 
Capability  
 Engineering Design  
 Network Management Tools  
 CPE (Customer Premises 
Equipment)  
 CME (Civil, Mechanical and 
Electrical)  




Fixed & Cellular 
Telecommunication 
Operator 
Installation & Maintenance  
 Cabling/Wiring  
 Ducts, poles, towers, 
repeaters etc.  
 Fixed & Cellular Network 
 
Sumber : www.inti.co.id 
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f.  Struktur Organisasi dan Deskripsi Jabatan  
Struktur organisasi merupakan sarana bagi perusahaan 
dalam mengkoordinasikan kegiatan – kegiatan yang akan 
dilaksanakan oleh perusahaan melalui kerjasama antar individu 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Berikut ini 
gambaran struktur organisasi PT. INTI (Persero) : 
 
Gambar 1.1 
Bagan Organisasi PT. INTI ( Persero) 
 
Sumber : www.inti.co.id 
 
1)  Dewan Direksi 
Dewan Direksi adalah suatu dewan yang memimpin 
seluruh korporasi dan menjalankan misi untuk mencapai tujuan 
perusahaan, dengan kinerja usaha yang menguntungkan, 
kepuasan pelanggan yang maksimal serta tingkat pencapaian 
kinerja usaha setiap tahap perkembangan. 
Objek Penelitian 
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Dewan Direksi terdiri dari : 
a. Direktur Utama  
b. Direktur Rekayasa dan Produksi 
c. Direktur Integrasi Jaringan 
d. Direktur Umum 
 
2) Sekretariat Perusahaan 
Tugas pokok sekretariat perusahaan adalah 
menyelenggarakan kesektariatan Direktur Utama, hubungan 
masyarakat, hukum, perundang – undangan, hubungan 
Internasional, tata usaha perusahaan, dan rumah tangga kantor 
pusat. 
 
3) Internal Audit 
Uraian tugas internal audit pada PT. INTI (Persero) adalah: 
a. Merencanakan dan merumuskan strategi, sasaran 
pemeriksaan dan menetapkan program kerja pengawasan 
tahunan (PKPT) serta anggaran biaya pengawasan tahunan 
berjalan sesuai dengan strategi bisnis perusahaan. 
b. Mengorganisasikan, mengarahkan, dan 
mengendalikanpengawasan baik pemeriksaan keuangan, 
operasional, maupun pengelolaan administrasi. 
c. Melaksanakan secara konsisten kebijakan pengendalian 
pengawasan internal audit. 
d. Mengevaluasi secara berkesinambungan kebijakan 
perusahaan serta melaksanakan pedoman pelaksanaan 
pemerikasaan keuangan dan tata usaha administrasi 
pemerikasaan. 
Tugas Akhir - 2009
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
     7 
4) Komite Pengembangan Bisnis 
Tugas komite pengembangan bisnis dalam perusahaan 
adalah menyelenggarakan rencana jangka panjang dan jangka 
pendek, melakukan evaluasi, realisasi rencana dan 
menyelenggarakan penelitian terapan bidang operasional yang 
memberi manfaat bagi perusahaan. 
 
5) Divisi jaringan teknologi Selular ( JTS ) 
Divisi Jaringan Telekomunikasi Seluler adalah unit 
organisasi yang melaksanakan tugas sebagai unit pendukung 
kegiatan perusahaan untuk mengelola jaringan tetap, pengadaan 
jaringan akses lokal, manajemen proyek, dan menyusun 
keuangan. 
 
6) Divisi jaringan Telekomunikasi Tetap (JTT )     
Divisi Jaringan Telekomunikasi Tetap terdiri dari fungsi 
pemasaran, sistem engineerimg, manajemen proyek, logistik, 
operasi, dan keuangan. JTT juga bertugas menyusun strategi 
bisnis dan memberikan arah kebijakan strategis sebagai 
pedoman kegiatan operasional perusahaan yang berorientasi 
pada efisiensi dan pemupukan keuntungan serta dapat 
mendorong pertumbuhan perusahaan. 
 
7) Divisi Jaringan Telekomunikasi Privat (JTP ) 
Divisi JTP menyediakan layanan solusi infokom total 
untuk kalangan non-celco dan non-telco, meliputi solusi 
manajemen pemerintahan berbasis elektronik, manajemen 
perusahaan berbasis elektronik, sistem komunikasi 
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pertahananan dan keamanan, IT managed services (Internet 
Data Center), aplikasi open source (IGOS) dan berbagai 
aplikasi inovatif lain yang disesuaikan dengan kebutuhan 
pelanggan. 
 
8) OutSide Plant (OSP) 
Divisi OSP menyediakan layanan Installation dan 
Maintenance terhadap Cabling/Wiring Ducts, poles, towers, 
repeaters etc. Fixed & Cellular Network disesuaikan dengan 
kebutuhan pelanggan. 
 
9) Divisi Jasa Integrasi teknologi ( JIT ) 
Divisi ini bertanggung jawab untuk mengelola Jasa 
Integrasi Teknologi yang terdiri dari Integrasi teknologi, 
pengembangan teknologi, manajemen proyek, logistik, operasi, 
keuangan, dan  menyusun strategi bisnis serta memberi arah 
kebijakan strategi sebagai pedoman kegiatan operasional 
perusahaan yang berorientasi pada efisien dan pemupukan 
keuntungan serta dapat mendorong pertumbuhan perusahaan. 
Bagian – bagia dalam Divisi JIT : 
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Gambar 1.2 
Bagan Organisasi Divisi JIT pada PT. INTI ( Persero) 
 
 




Pemasaran   System Engineering  
 ADM dan Keuangan  
  Logistik    Prod. Dan Purna Jual    Operasi dan MP  
Deputi Divisi JIT 
Kepala Divisi JIT 
ADM. Pemasaran 
  Penjualan  
Pokli : AM dan SAR 




 ADM. SYS. ENG  Pengadaan  
Pokli : MP 
 MGT. Proyek dan REN. LOG  
ADM. Produksi  
Pokli : SIFO dan QMS  
 Gudang dan Distribusi  
Pokli : ADM. Keuangan  
Akunt. Dan Anggaran  
Bendahara dan Penagihan  
Umum dan SDM  
Pokli : Purju, O & M Support  
Repair dan Produksi  
Pokli : SE 
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1.1.2  Penilaian Prestasi Kerja Divisi JIT Pada PT. INTI 
(Persero) Bandung 
a.  Penilai 
Penilaian prestasi kerja Divisi Jasa Integrasi Teknologi 
pada PT. INTI (Persero) Bandung dilakukan oleh pejabat yang 
berwenang yaitu Manejer bagian dari setiap kegiatan di Divisi 
Jasa Integrasi Teknologi. Tim ini selalu berkoordinasi agar 
menghasilkan penilaian yang objektif, selain itu mengadakan 
pembinaan secara reguler untuk menginformasikan hasil kerja 
karyawan agar selalu ada peningkatan kinerja supaya 
pelanggan merasa puas. 
 
b.  Rencana Sasaran Kerja 
Penanggung jawab utama dari kegiatan pengawasan 
internal Perseroan adalah Divisi Internal Audit yang 
bertanggung jawab melakukan evaluasi, tinjauan dan analisa 
atas semua kegiatan di lingkungan INTI. Kegiatan audit di unit-
unit usaha diarahkan terutama pada pencapaian kinerja usaha, 
seperti perolehan penjualan, sedangkan di unit-unit pendukung 
kegiatan audit ditujukan untuk mendorong pemenuhan fungsi 
sebagai pendukung kegiatan usaha secara efektif dan efisien. 
Selanjutnya untuk meningkatkan akuntabilitas perusahaan, 
kegiatan audit dilakukan antara lain melalui evaluasi atas 
penerapan manajemen resiko, evaluasi atas penerapan praktek 
GCG, evaluasi atas kewajaran laporan keuangan, penilaian 
pengendalian biaya, peningkatan kepatuhan terhadap ketentuan 
yang berlaku serta kemitraan dengan auditor eksternal (BPK, 
BPKP, dan KAP).  
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c.  Kriteria dasar dalam penilaian prestasi kerja 
1. Penguasaan Pekerjaan  
Penilai menilai kemampuan seseorang untuk menguasai 
materi dan pemahaman dalam menduduki sebuah jabatan 
serta melaksanakan tugasnya. 
2. Prestasi Kerja 
Penilai menilai hasil kerja karyawan yang dilihat dari segi 
kualitas maupun kuantitasnya serta mendapatkan hasil 
kerja karyawan yang baik dari uraian pekerjaannya.  
3. Tanggung jawab 
Penilai menilai sejauh mana kesediaan karyawan dalam 
mempertanggung jawabkan kebijaksanaannya, 
pekerjaannya, hasil kerjanya, sarana dan prasarana yang 
dipergunakan serta perilaku kerjanya pada perusahaan 
tersebut. 
4. Kejujuran  
Penilai menilai kejujuran dalam melaksanakan tugas – 
tugasnya yang memenuhi perjanjian baik bagi diri sendiri 
maupun terhadap orang lain seperti kepada para 
bawahannya. 
5. Kesetiaan  
Penilai mengukur kesetiaan karyawan terhadap 
pekerjaannya, jabatannya dan organisasinya. Kesetiaan ini 
dicerminkan oleh kesediaan karyawan dalam 
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6. Kerajinan ( Absensi )  
Penilai menilai kehadiran karyawan dan ketepatan hadir di 
tempat kerja. 
 
d.  Skala Penilaian Prestasi Kerja Karyawan 
Skala penilaian prestasi kerja karyawan yang ditetapkan 
Divisi jasa Integrasi Teknologi pada PT. INTI ( Persero) diatur 
sebagai berikut : 
1. Baik Sekali   =   91 – 100 
Yaitu : Hasil kerja sangat baik dan melampaui dari standar 
yang ditentukan, karyawan yang dinilai akan mendapatkan 
kenaikan gaji atau kenaikan jabatan yang telah ditentukan 
oleh perusahaan. 
2. Baik   =   76 –  90 
Yaitu : Hasil kerja yang dihasilkan ada di atas standar yang 
ditentukan, memberikan hasil lebih dari yang diminta 
secara konsisten, karyawan yang dinilai akan mendapatkan 
kenaikan gaji sesuai dengan ketentuan perusahaan. 
3. Cukup   =   61 – 75 
Yaitu : Mampu mencapai hasil sesuai dengan waktu yang 
telah ditentukan, karyawan yang dinilai akan mendapat 
gaji yang tetap. 
4. Kurang   =   51 – 60  
Yaitu : Berkesepakatan untuk perbaikan dan peningkatan 
hasil di masa yang akan datang, karyawan yang dinilai 
akan mendapatkan pembinaan dan pengarahan dalam 
melaksanakan pekerjaan. 
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5. Kurang Sekali    =   0 – 50 
Yaitu : Hasil kerja tidak sesuai dengan yang diharapkan, 
karyawan yang dinilai akan mendapat surat pemutusan 
hubungan kerja oleh atasan langsung. 
 
e. Mekanisme Efektivitas Penilaian Prestasi Kerja 
Karyawan 
Gambar 1.2 
Mekanisme Efektivitas penilaian prestasi kerja karyawan Divisi 










Sumber : Manajer SDM 
Efektivitas penilaian prestasi kerja karyawan tetap Divisi 
JIT pada PT. INTI (Persero) Bandung didasarkan atas peraturan 
perusahaan yang mengacu pada UU NO.13 Tahun 2003, 
tentang ketenaga kerjaan perihal hubungan kerja. Penilaian 
prestasi kerja karyawan terdapat dalam pasal 37 tentang 
Penilaian Prestasi Kerja yang berbunyi sebagai berikut : 
Dinilai 






Deputy Divisi JIT Kepala Divisi JIT 
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1. Ayat 1 : “ Perusahaan menerapkan penilaian prestasi kerja 
karyawannya yang diadakan setiap 1 ( satu ) kali 
dalam setahun yang berdasarkan atas aspek 
prestasi, aspek manajemen dan aspek non 
manajemen “. 
2. Ayat 2 : “ Penilaian prestasi kerja merupakan salah satu 
faktor dalam perhitungan kenaikan gaji karyawan, 
selain usaha memberikan motivasi kerja bagi 
karyawan “. 
3. Ayat 3 : “ Penilaian prestasi kerja juga digunakan untuk 
kepentingan promosi / kenaikan jabatan 
karyawannya, bahan pertimbangan mutasi dan 
pemberian tanda penghargaan bagi karyawan ”. 
4. Ayat 4 : “ Pelaksanaan penilaian prestasi kerja karyawan 
diatur berdsarkan Surat Keputusan Direktur “. 
 
f.  Hambatan dalam efektivitas penilaian prestasi kerja 
karyawan tetap 
Pada dasarnya hambatan bersumber dari para penilai. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh penulis hambatan – 
hambatan tersebut yaitu : 
1. Penilaian yang dilakukan pihak manajemen Divisi JIT 
pada PT. INTI (Persero) Bandung cukup baik, tetapi 
konsumen merasa kurang puas, karena penilaiannya tidak 
objektif atau sentimen pribadi. 
2. Penilaian yang dilakukan oleh atasan langsung karyawan 
cenderung tidak objektif. Penilaian prestasi kerja bagi 
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karyawan yang dikenal dan yang kurang dikenal oleh 
penilaimemberikan penilaian yang berbeda, yaitu sedang 
atau kurang. Penilaian kerja bersifat subjektif. 
3. Hubungan kerja diantara  para penilai tidak ada persamaan 
pandangan tentang nilai. Hal ini disebabkan oleh 
kurangnya kerjasama dan keterbukaan dari pada penilai. 
4. Manajemen PT.INTI (Persero) kurang transparan di dalam 
menentukan kriteria hasil penilaian kerja karyawan. 
5. Penilai kurang memahami standar penilaian prestasi kerja. 
 
g. Upaya-upaya mengatasi hambatan dalam efektivitas 
penilaian prestasi kerja karyawan tetap 
PT.INTI (Persero) Bandung berusaha mengatasi hambatan-
hambatan dalam penilaian prestasi kerja karyawan tetap 
sebagai berikut : 
1. Mencegah penilaian yang tidak objektif, karena itu 
manajemen PT.INTI (Persero) Bandung melaksanakan 
pendekatan kepada pelanggan untuk mengimbangi 
keinginannya. 
2. Kecendrungan atasan langsung sebagai penilaian 
memberikan penilaian subjektif karena kedekatan 
hubungan pribadi, oleh karena itu manajemen PT.INTI 
(Persero) Bandung mengikutsertakan para penilai dalam 
menentukan standar penilaian sebagi pembanding untuk 
mengurangi kecendrungan penilaian subjektif. 
Tugas Akhir - 2009
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
     16 
3. Adanya kerjasama dan transparansi diantara penilai dengan 
pihak-pihak yang terkait diharapkan penilaian akan 
berjalan sesuai dengan standar yang ditentukan. 
4. Manajemen PT.INTI (Persero) Bandung selalu memantau 
kinerja para penilai. 
5. Pembinaan melalui pendidikan dan pelatihan bagi para 
penilai yang berkesinambungan untuk mempersatukan 
pandangan tentang penilaian prestasi kerja   
 
1.2 Latar Belakang Masalah 
Karyawan adalah aset dan pelaku yang memainkan 
peranan penting dalam membantu usaha tercapainya tujuan 
perusahaan. Sehingga apabila karyawan berprestasi dalam 
bekerja, prestasi kerja karyawan tersebut akan berpengaruh 
langsung terhadap prestasi  kerja keseluruhan perusahaan.   
Dengan diadakannya Efektivitas penilaian prestasi kerja 
oleh perusahaan, maka karyawan akan menyadari bahwa hasil 
pekerjaannya dinilai oleh perusahaan. Dengan demikian, 
karyawan dapat mengetahui seberapa baik prestasi kerja yang 
telah dicapai selama karyawan tersebut bekerja sehingga dapat 
diharapkan karyawan akan termotivasi untuk mencapai prestasi 
kerja yang setinggi-tingginya dan memiliki perilaku kerja yang 
baik didalam menjalankan setiap pekerjaan yang sedang 
digeluti sehingga akan membawa dampak positif baik bagi 
pihak perusahaan maupun pihak karyawan itu sendiri. 
Efektivitas penilaian prestasi kerja juga mempengaruhi 
tinggi rendahnya motivasi kerja dan kinerja karyawan yang 
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akan berdampak luas terhadap perkembangan perusahaan. Oleh 
karena itu, sudah seharusnya efektivitas penilaian prestasi kerja 
karyawan perlu mendapatkan perhatian khusus dari pihak 
manajemen perusahaan, agar para karyawan dapat 
dipertahankan dan kinerja karyawan diharapkan akan terus 
meningkat, dalam hal ini efektivitas penilaian prestasi kerja 
cenderung akan mampu memberikan kontribusi yang tinggi 
terhadap peningkatan motivasi kerja karyawan. 
PT. INTI (Persero) dalam periode 2006 – 2010 fokus pada 
bidang jasa pelayanan infokom dengan penekanan pada 
pengembangan  “ Infocom System & Technology Integration 
(ISTI) “, sehingga penulis memfokuskan penelitian di Divisi 
Jasa Integrasi Teknologi pada PT. INTI (Persero) Bandung 
yang bergerak dibidang teknologi, telekomunikasi, dan 
informasi. 
Namun efektivitas penilaian yang dilakukan oleh atasan 
langsung terhadap karyawan di Divisi JIT pada PT. INTI 
(Persero) cenderung tidak objektif. Penilaian prestasi kerja bagi 
karyawan yang dikenal dan yang kurang dikenal oleh penilai 
memberikan penilaian yang berbeda, yaitu sedang atau kurang. 
Penilaian kerja terkadang bersifat subjektif. Hal ini dapat 
dibuktikan dari hasil wawancara yang dilakukan penulis 
terhadap lima orang karyawan tetap Divisi JIT pada PT. INTI 
(Persero) yang juga disertai dengan pengisian kuisioner 
(Lampiran 1), bahwa efektivitas penilaian prestasi kerja belum 
seutuhnya objektif.  
 Untuk itu Divisi JIT pada PT. INTI (Persero) juga 
berusaha mencari jalan keluar agar hal ini dapat diatasi, 
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diantaranya bekerjasama dan transparansi diantara penilai 
dengan pihak-pihak yang terkait agar penilaian  berjalan sesuai 
dengan standar yang ditentukan dan dapat memotivasi 
karyawannya. 
Berdasarkan uraian di atas penulis ingin melakukan 
penelitian mengenai pengaruh efektivitas penilaian prestasi 
kerja terhadap motivasi kerja karyawan perusahaan tersebut, 
maka penulis mengajukan topik bahasan dengan judul 
“Pengaruh efektivitas penilaian prestasi kerja terhadap 
motivasi kerja karyawan tetap Divisi Jasa Integrasi Teknologi 
pada PT. INTI (Persero) Bandung tahun 2008”.  
 
1.3 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang peneliti di atas, maka dapat 
dirumuskan pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana persepsi karyawan terhadap efektivitas 
penilaian prestasi kerja Divisi Jasa Integrasi Teknologi 
pada PT. INTI (Persero) Bandung?  
2. Bagaimana motivasi kerja karyawan Divisi Jasa Integrasi 
Teknologi pada PT. INTI (persero) Bandung? 
3. Bagaimana pengaruh efektivitas penilaian prestasi kerja 
terhadap motivasi kerja karyawan Divisi Jasa Integrasi 
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1.4 Tujuan Penelitian 
Maksud utama diadakannya penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan data, mengolah, menganalisis, dan 
menginterpretasikan sebagai bahan yang diperlukan dalam 
penyusunan skripsi. Tujuan penelitian yang dilakukan di Divisi 
Jasa Integrasi Teknologi pada PT. INTI (Persero) Bandung 
adalah : 
1. Mengetahui persepsi karyawan mengenai efektivitas 
penilaian prestasi kerja yang telah dilaksanakan Divisi Jasa 
Integrasi Teknologi pada PT. INTI (Persero) Bandung. 
2. Mengetahui motivasi kerja karyawan Divisi Jasa Integrasi 
Teknologi pada PT. INTI (Persero). 
3. Mengetahui pengaruh dari efektivitas penilaian prestasi 
kerja terhadap motivasi kerja karyawan Divisi Jasa 
Integrasi Teknologi pada PT. INTI (Persero) Bandung. 
 
1.5  Kegunaan Penelitian  
Setiap pelaksanaan penelitian ini diharapkan bisa 
memberikan manfaat bagi semua pihak yang bersangkutan. 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan penelitian 
ini, antara lain :  
1. Bagi perusahaan 
Memberikan sumbangan pemikiran kepada manajemen 
perusahaan dalam hal pengelolaan sumber daya manusia, 
khususnya dalam merumuskan efektivitas penilaian 
prestasi kerja agar sesuai dengan harapan karyawan dan 
tujuan perusahaan serta dapat memenuhi asas adil dan 
kompetitif sehingga dapat meningkatkan motivasi kerja 
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karyawan yang berakibat pada peningkatan kinerja 
perusahaan kelak. 
2. Bagi Penulis 
Digunakan sebagai wadah untuk belajar dan mengetahui 
serta mengukur pengaruh efektivitas penilaian prestasi 
kerja terhadap motivasi kerja karyawan di Divisi Jasa 
Integrasi Teknologi pada PT. INTI (Persero) Bandung. 
3. Bagi Pembaca 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memperkaya dan 
melengkapi khasanah keilmuan bidang manajemen Sumber 
Daya Manusia, khususnya yang berhubungan dengan 
efektivitas penilaian prestasi kerja, dimana terdapat 
pengaruhnya dalam memahami motivasi kerja karyawan. 
 
1.6  Ruang Lingkup Penelitian 
Batasan-batasan dan asumsi - asumsi dalam penelitian ini 
untuk menjaga konsistensi penelitian sehingga sesuai dengan 
tujuan adalah sebagai berikut : 
1. Lokasi penelitian adalah Divisi Jasa Integrasi Teknologi 
pada PT. INTI (Persero) Bandung yang beralamatkan di 
Jalan Dr Moh. Toha 77 Bandung, Indonesia  40253. 
2. Subjek penelitian adalah karyawan tetap Divisi Jasa 
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1.7 TAHAPAN PENELITIAN 
Sebelum melakukan penelitian, maka terlebih dahulu harus 
direncanakan mengenai tahapan penelitian yang akan dilakukan 
agar penelitian dapat dilaksanakan dengan terarah dan 
sistematis.  





Tinjauan Pustaka Observasi Objek Penelitian 
Identifikasi Variabel Penelitian 
Identifikasi Variabel Independen 
Identifikasi Variabel Dependen 
Persiapan Pengumpulan Data 
Identifikasi Populasi Penelitian 




Penyebaran Kuesioner dan Pencarian Data Sekunder 
Pengolahan Data 
Hasil Pengolahan Data dan 
analisis 
Kesimpulan dan Saran 
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1.8 STEMATIKA PENULISAN 
Sistematika penulisan ini disusun untuk memberikan 
gambaran umum tentang penelitan yang dilakukan. Dengan 
sistematika sebagai berikut. 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi tentang tinjauan obyek studi, latar 
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 
batasan penelitian, kegunaan penelitian dan hipotesis 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini berisi kajian pustaka dan uraian umum 
tentang teori-teori yang digunakan serta literatur-literatur yang 
berkaitan dengan penelitian, kerangka pemikiran dan hipotesis, 
serta yang mendukung permasalahan.  
BAB III METODE PENELITIAN  
Pada bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian yang 
digunakan, operasionalisasi variabel dan skala pengukuran, 
data dan teknik pengumpulan, teknik sampling, analisis data, 
dan pengujian hipotesis. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan menjelaskan secara rinci tentang 
pembahasan peranan motivasi dalam kaitannya dengan 
Produktivitas kerja karyawan Divisi Jasa Integrasi Teknologi 
pada PT. INTI (Persero) di Bandung, yang berisi data-data 
yang telah dikumpulkan dan diolah untuk mendapatkan solusi 




Tugas Akhir - 2009
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
     23 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Berisi kesimpulan akhir dari analisa dan pembahasan pada bab 
sebelumnya serta saran-saran yang dapat dimanfaatkan oleh 
perusahaan berkaitan dengan peranan motivasi dalam kaitannya 
dengan Produktivitas kerja karyawan Divisi Jasa Integrasi 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 
karyawan tetap Divisi JIT pada PT. INTI (PERSERO) Bandung 
mengenai efektivitas penilaian prestasi kerja dan motivasi kerja 
karyawan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Secara umum karyawan tetap Divisi JIT pada  PT. INTI 
(PERSERO) Bandung berpendapat efektivitas penilaian 
prestasi kerja sangat baik. Hal tersebut dapat diketahui 
dengan melihat persentase skor keseluruhan variabel 
efektivitas penilaian prestasi kerja sebesar 92,34%. 
2. Secara umum karyawan tetap Divisi JIT pada  PT. INTI 
(PERSERO) Bandung memiliki motivasi kerja yang sangat 
baik. Hal tersebut dapat diketahui dengan melihat 
persentase skor keseluruhan variabel motivasi kerja 
karyawan  sebesar 93,48%. 
3. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa 
pengaruh efektivitas penilaian prestasi kerja yang terdiri 
dari kejelasan tujuan, dukungan manajemen dan karyawan, 
fleksibilitas, kepastian waktu penilaian, konseling, formulir 
penilaian dan evaluasi sistem secara periodik terhadap 
motivasi kerja karyawan adalah sebesar 47,16%. Angka 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan dari kejelasan tujuan, dukungan 
manajemen dan karyawan, fleksibilitas, kepastian waktu 
penilaian, konseling, formulir penilaian dan evaluasi 
Tugas Akhir - 2009
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
 121 
sistem secara periodik terhadap motivasi kerja karyawan, 
yang artinya bahwa motivasi kerja akan semakin baik 
apabila penilaian prestasi kerja yang terdiri dari kejelasan 
tujuan, dukungan manajemen dan karyawan, fleksibilitas, 
kepastian waktu penilaian, konseling, formulir penilaian 
dan evaluasi sistem secara periodik semakin baik dan 
sebaliknya motivasi kerja akan menurun apabila penilaian 
prestasi kerja tidak baik. Sedangkan sisanya dipengaruhi 
oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti sebesar 
52,84%. 
4. Sedangkan secara parsial, variabel efektivitas penilaian 
prestasi kerja yang berpengaruh signifikan terhadap 
motivasi kerja karyawan adalah variabel kejelasan tujuan, 
fleksibilitas, kepastian waktu penilaian dan evaluasi sistem 
secara periodik secara periodik. 
5. Berdasarkan tabel 4.14 pada koefisien jalur menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan, yang 
artinya bahwa motivasi kerja akan semakin baik apabila 
kejelasan tujuan, dukungan manajemen dan karyawan, 
fleksibilitas, kepastian waktu penilaian,  konseling, 
formulir penilaian, memiliki hasil yang sangat baik juga. 
Namun pada variabel evaluasi sistem secara periodik 
memiliki nilai negatif yaitu YX7 = -0,239, artinya 
semakin baik evaluasi sistem secara periodik akan 
menimbulkan pengaruh negatif terhadap motivasi kerja. 
Namun hal ini dibiarkan saja, karena bila mengurangi 
evaluasi sistem secara periodik akan menghambat laporan 
tahunan perusahaan. 
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6. Berdasarkan hasil trimming dengan mengeluarkan variabel 
yang tidak signifikan, dapat diketahui bahwa pengaruh 
efektivitas penilaian prestasi kerja yang terdiri dari 
kejelasan tujuan, fleksibilitas, kepastian waktu penilaian 
dan evaluasi sistem secara periodik terhadap motivasi kerja 
karyawan adalah sebesar 41,03%. Angka tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara kejelasan tujuan, fleksibilitas, kepastian 
waktu penilaian dan evaluasi sistem secara periodik 
terhadap motivasi kerja karyawan, yang artinya bahwa 
motivasi kerja akan semakin baik apabila kejelasan tujuan, 
fleksibilitas, kepastian waktu penilaian dan evaluasi sistem 
secara periodik semakin baik dan sebaliknya motivasi kerja 
akan menurun apabila kejelasan tujuan, fleksibilitas, 
kepastian waktu penilaian dan evaluasi sistem secara 
periodik tidak baik. Sedangkan  sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar variabel yang diteliti sebesar 58,97%. 
7. Sedangkan pengaruh k kejelasan tujuan, fleksibilitas, 
kepastian waktu penilaian dan evaluasi sistem secara 
periodik terhadap motivasi kerja karyawan secara parsial 
adalah sebagai berikut : 
a. Kejelasan tujuan berpengaruh sebesar 18,64%. 
b. Fleksibilitas berpengaruh sebesar 15,29%. 
c. Kepastian Waktu Penilaian berpengaruh sebesar 
10,15%. 
d. Evaluasi sistem secara periodik berpengaruh sebesar -
3,06%. 
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Hal di atas  menunjukkan urutan dari beberapa item yang 
memiliki pengarug paling besar terhadap motivasi kerja 
karyawan. Dan faktor yang paling besar pengaruhnya 
adalah Kejelasan tujuan. 
 
5.2 Saran 
5.2.1 Saran Bagi Divisi JIT pada PT. INTI (Persero) Bandung 
1. Dari hasil penelitian, diketahui variabel kejelasan tujuan 
memiliki pengaruh yang paling besar dalam penilaian 
prestasi kerja. Pada variabel kejelasan tujuan, item yang 
memiliki skor terendah adalah item nomor 4, yang 
menyatakan tujuan dari penilaian prestasi kerja adalah 
untuk menentukan promosi karyawan. Dalam hal ini 
perusahaan sebaiknya menaikkan kompensasi pada posisi 
yang ditawarkan sehingga karyawan termotivasi untuk 
berprestasi. Sehingga tujuan penilaian prestasi kerja untuk 
promosi dapat dipahami karyawan. 
 
2. Dari  hasil penelitian, variabel kedua yang paling 
mempengaruhi adalah formulir penilaian. Item yang 
memiliki skor paling rendah adalah item nomor 17, yang 
menyatakan karyawan memahami dengan jelas pertanyaan 
yang terdapat di dalam formulir penilaian. Sebaiknya 
perusahaan bemberikan item-item pilihan pada kolom 
kebutuhan pengembangan (Lampiran 4) seperti 
pengembangan SDM, strategi perusahaan, dan 
pengembangan motivasi karyawan, sehingga mudah 
dipahami oleh karyawan. 
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Hal-hal yang telah dikemukakan diatas diharapkan dapat 
lebih memotivasi para karyawan dalam bekerja. Dengan 
motivasi kerja yang tinggi maka prestasi kerja karyawan dapat 
meningkat dan berpengaruh pada kualitas kerja, sehingga 
tujuan organisasi yang diinginkan dapat tercapai. 
 
5.2.2 Saran Bagi Penelitian Selanjutnya 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui motivasi kerja 
dipengaruhi oleh penilaian prestasi kerja sebesar 41,03 %. 
Sedangkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 
motivasi sebesar 58,97 % tidak dapat diketahui dalam 
penelitian ini. Oleh sebab itu sebaiknya dilakukan penelitian 
mengenai faktor-faktor lain tersebut, yang meliputi faktor-
faktor individual ( needs, goals, attitudes ) maupun faktor-
faktor organisasional yaitu pembayaran atau gaji, keamanan 
pekerjaan, sesama pekerja, pengawasan, pujian, dan pekerjaan 
itu sendiri (Chung & Megginson,136 dalam Gomes , 2003: 
180-181). 
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